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BAB I PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pembangunan perekonomian merupakan bagian integral dari 
pembangunan ekonomi dan masyarakat secara umum. Pembangunan pertanian 
memberikan sumbangan kepada pembangunan  ekonomi  serta  menjamin  bahwa 
pembangunan  menyeluruh  itu  akan  bersifat umum,  dan  mencakup  penduduk  
yang  hidup dari bertani yang jumlahnya cukup besar. 
Komoditi  perkebunan  dalam perekonomian  Indonesia  memiliki  potensi 
penopang yang cukup besar. Peranan sub sektor perkebunan dalam menunjang 
devisa negara cukup penting sebab, beberapa komoditi perkebunan memiliki  
perolehan devisa yang tinggi selain komoditi migas. Jenis komoditi perkebunan  
yang diekspor Indonesia antara lain kakao, karet, kelapa, kelapa sawit, kopi, 
panili, tebu, teh dan tembakau. Kakao (Theobrema cacaoL.) merupakan salah satu 
komoditas perkebunan yang peranannya cukup penting bagi perekonomian 
nasional, khususnya sebagai penyedia lapangan pekerjaan, sumber pendapatan 
dan devisa negara. Disamping itu kakao juga berperan dalam mendorong 
pengembangan wilayah dan pengembangan agroindustri.  
Daerah asal tanaman kakao adalah hutan hujan tropis di Amerika Tengah, 
tepatnya di antara 18° LU sampai 15° LS. Tanaman kakao telah dikenal di 
Indonesia sejak tahun 1560, namun baru menjadi komoditas yang penting mulai 
tahun 1921. Sekitar tahun 1930’an Indonesia dikenal sebagai Negara pengekspor 
biji kakao terpenting di dunia. Tahun 2010 Indonesia merupakan pengekspor biji 
kakao terbesar ketiga dunia dengan produksi biji kering 550.000 ton setelah 
Negara Pantai Gading (1.242.000 ton) dan Gana dengan produksi 662.000 ton. 
Selama tahun 1980-2013 pertumbuhan rata-rata produksi kakao meningkat 
sebesar 3,34% per tahun. Tahun 1980 produksi kakao dunia sebesar 1,67 juta ton 
kemudian pada tahun 2013 produksinya menjadi 4.59 juta  ton. Perkembangan 
volume ekspor dan volume impor kakao di dunia pada periode tahun 1980-2013 
mengalami peningkatan dengan rata-rata pertumbuhan 3,59% pertahun untuk 
(volume ekspor) dan 3,34% per tahun (volume impor). Pada tahun 1980 volume 
 
 
ekspor kakao sebesar 1,06 juta ton, dan tahun 2013 menjadi 2,72 juta ton. 
Sementara untuk volume impor tahun 1980 sebesar 1,07 juta ton dan tahun 2013 
menjadi 2,94 juta ton (Kementrian Pertanian, 2016). 
Areal dan produksi kakao Indonesia meningkat pesat pada dekade terakhir, 
dengan laju 5,99% per tahun. Produksi kakao Indonesia sebagian besar dihasilkan 
dari perkebunan rakyat yang tersebar di daerah-daerah di Indonesia. Produksinya 
sebagian besar diekspor, khususnya ke negara-negara Belanda, Jerman Barat, 
Amerika Serikat, dan Singapura, dalam bentuk biji kering, bubuk kakao, pasta dan 
margarin. Hal ini mengindikasikan peran penting kakao baik sebagai sumber 
lapangan kerja maupun pendapatan bagi petani.  
Pada tanggal 3 Agustus 2008 Sumatera Barat dicanangkan menjadi sentra 
produksi kakao  untuk  wilayah  Indonesia  Bagian  Barat  yang  diharapkan  dapat  
berperan sebagai penyangga  terhadap penurunan produksi kakao di  sentra-sentra 
produksi Wilayah Timur  Indonesia. Hal  ini didukung dengan  adanya program  
revitalisasi perkebunan  (Disbun Sumbar, 2009). Program  revitalisasi perkebunan 
merupakan suatu  upaya  percepatan  pengembangan  perkebunan  rakyat  melalui  
perluasan, peremajaan dan  rehabilitasi  tanaman perkebunan  yang didukung 
kredit  investasi perbankan dan  subsidi bunga oleh pemerintah dengan melibatkan 
perusahaan di bidang  usaha  perkebunan  sebagai  mitra  pengembangan  dalam  
pembangunan kebun, pengolahan dan pemasaran hasil dengan tiga komoditas 
yaitu kelapa sawit karet dan kakao (Ditjenbun, 2007). 
Hasil panen kakao Indonesia dewasa ini berkisar antara 150.000 - 160.000 
ton/tahun. Pengusahaan kakao tersebut terbagi atas milik pemerintah, swasta serta 
perkebunan rakyat. Kakao merupakan salah satu komoditi perkebunan andalan 
Sumatera Barat yang juga berperan penting sebagai penghasil devisa daerah, 
penyediaan lapangan kerja dan sumber pendapatan bagi petani. Permintaan kakao 
dunia masih sangat tinggi yang setiap tahunnya mengalami peningkatan. 
Kebutuhan kakao dunia pertahun mencapai 6,7 juta ton dan baru bisa terpenuhi 
2,5 juta. Artinya, masih kurang 4 juta ton lebih untuk memenuhi kebutuhan pasar 
yang terus meningkat, sehingga ini tetap dapat menjadi peluang bagi Indonesia 
khususnya Sumatera Barat untuk bisa terus meningkatkan luas dan hasil produksi. 
Apalagi sebagian besar daerah di Sumatera Barat mempunyai iklim yang cocok 
 
 
untuk pertumbuhan kakao serta lahan yang masih tersedia. Selain itu harga 
komoditi kakao sampai saat ini masih cukup stabil, kakao juga dapat 
ditumpangsarikan dengan komoditi kelapa yang luasnya di Sumatera Barat lebih 
dari 91.000 ha (Yusniar, 2013). 
Saat ini Kabupaten Tanah Datar merupakan salah satu daerah 
pengembangan kakao yang potensial di Sumatera Barat (Badan Pusat Statistik, 
2013). Perkembangan luas lahan kakao selama 5 tahun terakhir di Kabupaten 
Tanah Datar mengalami peningkatan, terakhir di tahun 2016 luas lahan kakao 
adalah sebesar 4.050,00 ha. Perkembangan produksi kakao di Kabupaten Tanah 
Datar dari tahun 2012 sampai tahun 2015 terus mengalami peningkatan namun 
mengalami penurunan pada tahun 2016, yang mana produksi tahun 2015 adalah 
sebesar 3.821,65 ton sedangkan tahun 2016 turun menjadi 3.787,37 ton. 
Produktivitas kakao juga mengalami penurunan pada tahun 2016 (Lampiran1).  
Kecamatan Rambatan merupakan kecamatan yang menjadi sentra produksi 
kakao di Kabupaten Tanah Datar (Lampiran1). Nagari Belimbing merupakan 
nagari yang berada di Kecamatan Rambatan yang merupakan salah satu nagari 
model kakao di Sumatera Barat yang dicanangkan oleh Gubernur Sumatera Barat 
pada tahun 2008. 
Kendala utama dalam pengembangan kakao di Kabupaten Tanah Datar 
adalah produksi yang masih jauh dari potensinya. Saat ini rata-rata produksi kakao 
pertahunnya yang dihasilkan sekitar 0,9 - 1 ton /ha (lampiran 1) , masih jauh dari 
potensinya yang bisa mencapai 2,5 ton/ha kalau menerapkan teknologi 
perkakaoan secara optimal, (Puslitkoka, 2013) meskipun ada sebagian kecil petani 
capaian produksi yang dihasilkan justru melampaui dari potensinya, namun secara 
rata-rata masih jauh dari harapan. Tanaman kakao di Kabupaten tanah datar hanya 
mampu berproduksi antara 900 - 1000 kg, sedangkan lahan yang tersedia masih 
banyak yang belum digunakan sehingga perlu peningkatan dalam produksinya. 
B. Rumusan Masalah  
Tanah Sumatera barat merupakan tanah yang kaya potensi, perairan dan 
daratannya memberikan manfaat yang luar biasa bagi masyarakatnya. Salah satu 
potensi Sumatera Barat dibidang perkebunan adalah kakao, yaitu bagaimana 
 
 
menjadikan komoditas kakao bisa semakin legit bagi detak jantung Sumatera 
Barat.  
Nagari Balimbing merupakan salah satu nagari model kakao yang berada 
di Kecamatan Rambatan Kabupaten Tanah Datar. Nagari Balimbing terdiri dari 5 
jorong yaitu Jorong Belimbing, Kinawai, Sawah Kareh, Padang Pulai dan Bukik 
Tamasu. Program Nagari Model Kakao (NMK) merupakan program 
pengembangan desa/nagari mandiri kakao, yang dicanangkan secara 
komprehensif dan terintegrasi sesuai dinamika permasalahan yang dihadapi, 
melibatkan berbagai pihak melalui dukungan dan fasilitasi banyak pihak, sehingga 
melalui NMK diharapkan komoditas kakao bisa menjadi motor penggerak 
ekonomi nagari dalam upaya mewujudkan masyarakat sejahtera. Rancang 
pembangunan NMK merupakan titik awal pembenahan teknis tanaman kakao 
yang sudah dibangun dan berkembang (Yusniar, 2013). 
Luas lahan kakao di Nagari Balimbing pada saat ini mencapai 400 ha dan 
lahan tersebut tersebar di seluruh Nagari Balimbing. Jumlah petani yang 
membudidayakan tanaman kakao adalah sebanyak 562 petani. Pupuk yang 
digunakan dalam membudidayakan kakao adalah pupuk kandang dan ponska. 
Jenis varietas yang digunakan adalah varietas klon BLB 50 yang mana varietas 
klon BLB 50 merupakan varietas unggul. 
Berdasarkan survei pendahuluan yang telah dilakukan sampai saat ini 
tingkat produksi kakao di Nagari Balimbing masih rendah yaitu sekitar 900 - 1000 
kg yang mana masih jauh dari potensinya yang bisa mencapai 2500 kg. Tanaman 
kakao di Nagari Balimbing Kabupaten tanah datar hanya mampu berproduksi 
antara 900 - 1000 kg, sedangkan lahan yang tersedia masih banyak yang belum 
digunakan sehingga perlu peningkatan dalam produksinya, hal ini disebabkan oleh 
teknik budidaya tanaman yang masih rendah seperti pemupukan, pemangkasan, 
sanitasi dan pengendalian organisme pengganggu tanaman (OPT). Jenis hama dan 
penyakit yang sering menyerang tanaman kakao antara lain hama penggerek buah 
kakao, kepik penghisap buah kakao dan penyakit busuk buah.  
 
 
 
 
Berdasarkan permasalahan yang terjadi di atas maka dapat dirumuskan 
masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana deskripsi usaha tani kakao di Nagari Balimbing Kabupaten 
Tanah Datar ? 
2. Faktor produksi apa saja yang dapat mempengaruhi produksi kakao di 
Nagari Balimbing Kabupaten Tanah Datar ? 
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti merasa perlu untuk melakukan 
penelitian dengan judul “ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG 
MEMPENGARUHI PRODUKSI KAKAO RAKYAT DI KABUPATEN 
TANAH DATAR (Studi Kasus Nagari Balimbing Kecamatan Rambatan)”  
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan konsep-konsep yang digunakan dalam penelitian  ini, maka 
tujuan yang ingin  dicapai adalah :  
1. Untuk mendeskripsikan bagaimana usaha tani kakao di Nagari Belimbing 
Kabupaten Tanah Datar.  
2. Untuk mengetahui faktor produksi apa saja yang dapat mempengaruhi 
produksi kakao di Nagari Balimbing Kabupaten Tanah Datar. 
D. Manfaat Penelitian   
1. Bagi peneliti, penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan dan 
wawasan peneliti, serta untuk memenuhi tugas akhir untuk mencapai gelar 
sarjana. 
2. Bagi petani kakao, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
wawasan tentang faktor yang mempengaruhi produksi tanaman kakao 
sehingga dapat melakukan pemeliharaan yang baik terhadap tanaman 
kakao. 
3. Bagi pemerintah, khususnya pemerintah Kabupaten Tanah Datar hasil 
penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber pemikiran atau 
pertimbangan dalam menyusun suatu kebijakan. 
4. Bagi pembaca, diharapkan dapat hasil penelitian ini menjadi salah satu 
sumber informasi,wawasan dan pengetahuan serta preferensi untuk 
penelitian yang sejenis.  
